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Abstract 

PT. Cahaya Hidup Indonesia is a private company specializing in the production of bicycle spare 

parts and supporting components. Currently, the quality check (QC) process in the company is still carried 

out manually using paper-based methods. This approach requires significant time and a high level of 

precision, increasing the risk of human error. Based on these challenges, a solution is needed in the form 

of an internal website application to enhance efficiency, accuracy, and reliability in the QC process. The 

application is designed using the System Development Life Cycle (SDLC) methodology with an Agile model. 

The system development employs a structured programming and analysis approach to facilitate the process. 

The technologies used include HTML, CSS, and JavaScript for the user interface development, and PHP 

along with MySQL for database management. The system is capable of recording and storing QC results 

data and generating statistical reports indicating whether the inspection outcomes are categorized as Not 

Good or OK. System testing is conducted using the Black Box Testing method to ensure all system functions 

operate as intended, and User Acceptance Testing (UAT) to gather user feedback regarding the system's 

usability and practicality. This application is expected to streamline the QC process, making it faster, more 

accurate, and more efficient while minimizing the risk of human error. Furthermore, the system aims to 

help the company improve productivity and the quality of services provided. 

 

Keywords: Computer Science; Quality Control; Electric Motorcycle. 

 

Abstrak 

  PT. Cahaya Hidup Indonesia merupakan perusahaan swasta yang bergerak di bidang produksi suku 

cadang sepeda dan komponen pendukung lainnya. Saat ini, proses quality check (QC) pada perusahaan 

masih dilakukan secara manual dengan menggunakan media kertas. Hal ini menyebabkan proses QC 

memerlukan waktu yang cukup lama serta membutuhkan ketelitian tinggi, yang pada akhirnya 

meningkatkan risiko terjadinya kesalahan manusia (human error). Berdasarkan permasalahan tersebut, 

dibutuhkan sebuah solusi berupa aplikasi berbasis situs internal untuk meningkatkan efisiensi, ketepatan, 

serta keakuratan dalam proses QC. Aplikasi ini dirancang menggunakan metode pengembangan sistem 

System Development Life Cycle (SDLC) model Agile. Metode pendekatan yang digunakan adalah 

pendekatan analisis dan pemrograman terstruktur untuk mendukung proses pengembangan. Teknologi yang 

digunakan meliputi HTML, CSS, dan JavaScript untuk pengembangan antarmuka, serta PHP dan MySQL 

sebagai basis data utama. Sistem yang dirancang mampu mencatat dan menyimpan data hasil QC serta 

menampilkan statistik apakah hasil pemeriksaan dinyatakan Not Good atau OK. Pengujian aplikasi 

dilakukan dengan menggunakan metode Black Box Testing untuk memastikan seluruh fungsi sistem bekerja 

sesuai kebutuhan, serta User Acceptance Test (UAT) untuk mendapatkan umpan balik dari pengguna terkait 

kegunaan dan kepraktisan sistem. Dengan adanya aplikasi ini, diharapkan proses QC menjadi lebih cepat, 

akurat, dan efisien, serta mampu meminimalkan risiko human error. Aplikasi ini juga diharapkan dapat 

membantu perusahaan dalam meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan yang diberikan. 

 

Kata Kunci: Teknik Informatika; Quality Control; Motor Listrik. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang terus 

berkembang pesat saat ini memiliki dampak 

signifikan terhadap efektivitas dalam mencapai 

tujuan perusahaan. Peningkatan teknologi dalam 

mendukung aktivitas operasional harus diimbangi 
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dengan keberadaan sumber daya manusia (SDM) 

atau karyawan yang kompeten, sehingga dapat 

menunjang tercapainya tujuan utama perusahaan.    

Proses Quality Check merupakan salah 

satu aspek yang sangat penting dalam proses 

pembuatan barang. Proses ini dilakukan untuk 

meminimalisir kesalahan yang terjadi selama 

produksi, memastikan kualitas produk sesuai 

dengan standar yang telah ditetapkan, dan 

meningkatkan kepuasan pelanggan. Dengan 

adanya Quality Check, perusahaan dapat 

mendeteksi dan mengatasi potensi masalah sejak 

dini, sehingga mengurangi risiko cacat produk, 

efisiensi waktu, dan biaya produksi. 

PT. Cahaya Hidup Indonesia adalah 

perusahaan yang bergerak di bidang jasa perakitan 

sepeda listrik dengan lokasi pabrik di Jalan Raya 

Curug KM. 2. Saat ini, perusahaan menghadapi 

kendala dalam pencatatan proses Quality Check, 

yang menyebabkan terjadinya kesalahan dalam 

pengecekan barang. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya ketelitian pegawai dalam menganalisis 

kerusakan barang.  

Dengan menerapkan proses Quality Check 

yang baik dan benar, perusahaan dapat lebih mudah 

memantau jumlah barang yang masuk dalam 

kategori Not Good atau OK pada tahap 

pemeriksaan kualitas. Oleh karena itu, perhatian 

yang lebih mendalam terhadap proses Quality 

Check sangat diperlukan untuk mengurangi potensi 

kesalahan dan meningkatkan efisiensi kerja.  

Untuk mengatasi masalah tersebut, kami 

mengembangkan sebuah sistem informasi berbasis 

situs internal. Sistem ini dirancang untuk 

mempermudah pencatatan, meminimalkan 

kesalahan manusia, dan meningkatkan akurasi 

analisis kerusakan barang. Dengan adanya sistem 

ini, diharapkan proses Quality Check dapat 

dilakukan secara lebih efektif, efisien, dan optimal, 

sehingga mendukung pencapaian standar kualitas 

yang tinggi di perusahaan. 

 

2. METODE 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode kuantitatif untuk mengukur dan 

menganalisis data numerik yang berkaitan dengan 

kerusakan dan perbaikan motor listrik. Dalam 

penelitian ini, populasi yang digunakan adalah 

semua motor listrik yang mengalami kerusakan 

dalam periode tertentu. Sedangkan sampel yang 

digunakan diambil secara acak dari populasi untuk 

mendapatkan data yang representatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah dengan 

mengumpulkan data dari catatan kerusakan motor 

listrik yang tertulis pada laporan harian perusahaan. 

Penelitian ini juga menggunakan metode 

Agile untuk proses pengembangan sistem yang 

dibuat. Metode Agile terkenal dengan pendekatan 

iteratif dan kolaboratifnya. Metode ini 

memungkinkan tim pengembang untuk bekerja 

dalam sprint, mengembangkan fitur secara 

bertahap berdasarkan prioritas dan feedback real-

time dari stakeholder. Metode ini sangat cocok 

untuk pengembangan sistem berbasis web karena 

memungkinkan perubahan dan penyesuaian 

dilakukan dengan cepat sesuai kebutuhan. 

Langkah-langkah metode Agile yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

a. Perencanaan: Menetapkan backlog 

prioritas untuk tiap tahapan. 

b. Pengembangan sistem: Setiap tahapan 

menghasilkan pengembangan bagian dari 

sistem yang siap diuji. 

c. Uji dan Evaluasi: Setelah setiap tahapan 

selesai, fitur diuji untuk memastikan 

kualitas dan kegunaannya. 

d. Penyesuaian: Feedback dari stakeholder 

digunakan untuk menyesuaikan dan 

mengarahkan pengembangan berikutnya. 

 

3. HASIL 

Setelah melakukan proses pembuatan dan 

pengembangan sistem analisis kerusakan spare 

part motor listrik untuk PT. Cahaya Hidup 

Indonesia, kami telah berhasil menciptakan sebuah 

sistem baru yang dapat mendukung proses kerja 

dari divisi Quality Control dalam memasukkan, 

mengolah, dan menyimpan data kerusakan motor 

listrik yang lebih aman dan efisien. Berikut 

merupakan tampilan halaman web dan hasil Black 

Box Testing untuk sistem yang telah kami buat. 

 

 
Gbr 1. Tampilan Halaman Login 

 

Pada halaman ini, pengguna akan 

memasukkan nama pengguna dan kata sandi yang 
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diberikan oleh admin IT untuk mengakses situs 

web. 

 

 
Gbr 2. Tampilan Dashboard 

 

Pada halaman ini, pengguna dapat melihat 

ringkasan analisis terbaru yang sedang berlangsung 

di bagian Quality Control. 

 

 
Gbr 3. Tampilan Halaman Users 

 

Pada halaman ini, pengguna yang berstatus 

admin dapat menambah, mengurangi, atau 

mengedit akun pengguna yang lain. 

 

 
Gbr 4. Tampilan Halaman Pre-Delivery 

Inspection 

 

Halaman ini diperuntukkan bagi pengguna 

yang ingin memasukkan data Quality Control yang 

telah dilakukan. 

 

 
Gbr 5. Tampilan Halaman Hasil Inspeksi 

 

Setelah pengguna memasukkan data, 

pengguna dapat melihat hasil input tersebut dan 

memeriksa apakah data yang dimasukkan sudah 

benar. Pada halaman ini, pengguna juga dapat 

mengubah data Quality Control jika terdapat 

kesalahan. 

 

 
Gbr 6. Tampilan Halaman Laporan 

 

Halaman ini merupakan rekapan dari data 

Quality Control yang telah diinput ke dalam sistem. 

 

5.1 Black Box Testing 

 

Tabel I. User Login 

Aktivitas Hasil Valid 

Input Data 

User 

Memasukkan 

data user berupa 

Username dan 

Password. 

●  

Detail data Menampilkan 

dashboard utama 

pada halaman 

web. 

●  

 

Tabel II. Manajemen User 

Aktivitas Hasil Valid 

Tambah 

Data User 

Menambahkan 

data user baru ke 

●  
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tabel Manage 

User, berisi data 

user dan 

atributnya. 

Ubah Data 

User 

Data pada 

Username, 

Password, Role, 

dan Name yang 

telah di simpan 

berubah. 

●  

Hapus 

Data User 

Data user yang 

sudah di 

masukkan 

terhapus. 

●  

 

Tabel III. Proses Inspeksi  

Aktivitas Hasil Valid 

Tambah 

Data 

Inspeksi 

Ketika di tambah 

data inspeksi 

yang meliputi 

Nomor Mesin 

dan atributnya 

akan tersimpan. 

●  

Ubah Data 

Inspeksi 

Data inspeksi 

berubah ketika 

melakukan 

perubahan. 

●  

Hapus 

Data 

Inspeksi 

Data terhapus 

dari database 

yang telah di 

masukkan. 

●  

 

Tabel IV. Laporan Hasil Inspeksi 

Aktivitas Hasil Valid 

Print Data Data seluruh 

inspeksi yang 

telah di 

masukkan di 

cetak dalam 

bentuk format 

file PDF. 

●  

Detail 

Data 

Seluruh data 

inspeksi dan 

rekaptulasi 

laporan di 

●  

tampilkan pada 

halaman web.  

 

 

4. PEMBAHASAN 

6.1   Pembahasan 

Implementasi sistem berbasis web 

menggunakan metode Agile sebagai metode 

pengembangannya telah memberikan dampak yang 

positif bagi proses  pengecekan motor listrik 

pada divisi Quality Control di PT. Cahaya Hidup 

Indonesia. Metode Agile memungkinkan 

pengembangan sistem dilakukan secara iteratif, 

sehingga fitur-fitur yang dikembangkan dapat diuji 

dan disesuaikan dengan kebutuhan pengguna 

dalam waktu yang relatif singkat. Pendekatan ini 

memberikan fleksibilitas tinggi dalam merespons 

perubahan kebutuhan perusahaan. 

Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa 

sistem yang dirancang mampu meningkatkan 

efisiensi dalam pencatatan data QC dan 

mengurangi potensi kesalahan manusia. Dengan 

adanya fitur untuk mencatat dan memantau data 

kerusakan secara otomatis, sistem ini juga 

mempercepat proses pengambilan keputusan yang 

sebelumnya dilakukan secara manual. Hal ini 

sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa 

otomasi proses bisnis dapat mengurangi tingkat 

kesalahan operasional dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 

Selain itu, metode pengujian yang 

diterapkan, yaitu Black Box Testing dan User 

Acceptance Testing (UAT), memastikan bahwa 

sistem tidak hanya berfungsi dengan baik tetapi 

juga diterima oleh pengguna akhir. Umpan balik 

dari pengguna menyoroti kepraktisan sistem dalam 

mempermudah pengelolaan data QC serta 

penyajian laporan statistik yang mendukung 

pengambilan keputusan. 

Namun, terdapat beberapa tantangan yang 

dihadapi dalam implementasi awal, seperti 

kebutuhan pelatihan tambahan bagi karyawan agar 

lebih terbiasa menggunakan sistem baru. Hal ini 

mengindikasikan perlunya perhatian khusus pada 

aspek perubahan budaya kerja yang sebelumnya 

manual menjadi berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, sistem yang 

dikembangkan telah memenuhi tujuan utama 

penelitian, yaitu meningkatkan akurasi, efisiensi, 

dan keandalan dalam proses QC. Hasil penelitian 

ini mendukung temuan dari studi-studi terdahulu 

yang menunjukkan bahwa integrasi teknologi 
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informasi ke dalam proses operasional dapat 

meningkatkan kualitas dan daya saing perusahaan. 

 

6.2   Activity Diagram 

 

 
Gbr 7. Diagram Sistem Berjalan (Activity 

Diagram) 

 

Diagram ini menjelaskan proses yang saat 

ini telah berjalan di PT. Cahaya Hidup Indonesia, 

mulai dari pemeriksaan kualitas oleh divisi Quality 

Control hingga pendataan unit jadi oleh pihak 

Finish Good Warehouse. 

 

 
Gbr 8. Diagram Sistem Usulan (Activity Diagram) 

 

Diagram ini menjelaskan tentang sistem 

usulan berbasis web yang bertujuan 

mengintegrasikan proses Quality Control, mulai 

dari login, peng-input-an hasil inspeksi, 

pengkategorian jenis kerusakan, penyimpanan 

data, dan pelaporan kepada pihak terkait. 

 

 

 

 

 

6.3   Use Case Diagram 

 

 
Gbr 9. Use Case Diagram untuk User 

 

 
Gbr 10. Use Case Diagram untuk Admin 

 

 
Gbr 11. Use Case Diagram untuk Pengguna Lain 

 

 
Gbr 12. Use Case Diagram Gabungan 
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Diagram-diagram di atas menggambarkan 

hubungan antara aktor (user, admin, dan pengguna 

lainnya) dengan sistem yang dibuat. User akan 

berisikan QC Staff, Supervisor QC, dan Admin QC. 

Admin akan berisikan Admin IT. Sedangkan, 

pengguna lainnya akan berisikan Presiden 

Direktur, Direktur, dan Manajer. 

Berikut penjelasan dari Use Case Diagram 

di atas: 

a. User: Merepresentasikan pengguna sistem 

yang memiliki beberapa fungsi utama 

seperti memasukkan data kerusakan dan 

melihat laporan harian. 

b. Admin: Merupakan aktor yang memiliki 

akses ke fungsi manajemen dan pengguna. 

c. Pengguna Lain: Aktor ini meliputi pihak-

pihak yang memerlukan akses untuk 

melihat performa produksi, tetapi tidak 

memiliki hak untuk mengedit atau 

menambahkan data. 

d. Login: Prasyarat sebelum pengguna dan 

admin bisa mengakses fungsi-fungsi 

lainnya. Menunjukkan bahwa semua 

interaksi lainnya harus melakukan proses 

login terlebih dahulu. 

e. Memasukkan Hasil Inspeksi: 

Memungkinkan pengguna untuk 

memasukkan informasi terkait hasil 

inspeksi yang telah dilakukan pada unit E-

Motor. Penting untuk pembuatan laporan. 

f. Melihat Hasil Inspeksi: Memungkinkan 

pengguna untuk mengakses hasil inspeksi 

yang telah dimasukkan sebelumnya, 

g. Melihat Laporan: Memungkinkan 

pengguna untuk mengakses laporan yang 

telah otomatis terbuat oleh sistem 

berdasarkan hasil inspeksi. 

h. Manajemen Data Pengguna: Fungsi 

eksklusif untuk admin, memungkinkan 

admin untuk menambahkan, menghapus, 

atau mengedit akun pengguna lain. 

i. Melihat & Mencetak Hasil Inspeksi: 

Memungkinkan admin untuk melihat dan 

mencetak hasil inspeksi yang telah 

dimasukkan oleh user. 

j. Include Relationship: Digunakan untuk 

menunjukkan bahwa beberapa Use Case 

memerlukan Login sebelum dapat diakses. 

Baik admin dan user harus melakukan 

login terlebih dahulu. 

 

 

 

 

6.4   Sequence Diagram 

 

Sequence Diagram merupakan jenis diagram 

dalam Unified Modeling Language (UML) yang 

memperlihatkan interaksi antar objek dalam suatu 

sistem secara berurutan. Diagram ini berfungsi 

untuk menggambarkan urutan pesan yang dikirim 

antar objek dan waktu terjadinya interaksi tersebut. 

 

 

 
Gbr 13. Sequence Diagram untuk Login 

 

 
Gbr 14. Sequence Diagram untuk User 

 

 
Gbr 15. Sequence Diagram untuk Admin 
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Gbr 16. Sequence Diagram untuk Pengguna Lain 

 

6.5   Flowchart 

 

 
Gbr 17. Flowchart Algoritma Sistem 

 

Berikut penjelasan terkait Flowchart di atas: 

a. Pengguna masuk ke halaman landing page 

dan mengisi username serta password 

yang telah dibuat oleh admin. 

b. Jika berhasil login, pengguna akan 

diarahkan ke halaman dashboard yang 

menampilkan informasi dasar terkait data 

QC. 

c. Setelah selesai menganalisis informasi di 

dashboard, pengguna melanjutkan ke 

halaman pendaftaran inspeksi untuk 

memulai proses QC. Pada halaman ini, 

pengguna memasukkan data yang 

diperlukan. Jika data yang dimasukkan 

dirasa sudah benar, pengguna akan 

memeriksanya kembali sebelum 

mendaftarkan data tersebut ke dalam 

sistem. 

d. Setelah data terdaftar, pengguna diarahkan 

ke halaman inspeksi untuk memverifikasi 

kembali data yang telah dimasukkan. Jika 

terdapat kesalahan atau data yang perlu 

diperbaiki, pengguna dapat melakukan 

perubahan pada halaman ini. 

e. Sebagai langkah akhir, pengguna memiliki 

dua opsi. Pertama, mencetak hasil inspeksi 

dalam bentuk hardcopy. Kedua, masuk ke 

halaman laporan untuk melihat rekapitulasi 

seluruh hasil QC di perusahaan. 

 

 

5. KESIMPULAN 

Penelitian ini mengidentifikasi 

permasalahan utama yang dihadapi oleh PT. 

Cahaya Hidup Indonesia, yaitu tingginya 

kerusakan pada spare part motor listrik yang 

berdampak negatif terhadap efisiensi produksi, 

kualitas produk, dan biaya operasional perusahaan. 

Masalah tersebut terutama disebabkan oleh dua 

faktor, yaitu human error selama proses produksi 

dan kualitas komponen yang tidak sesuai dari 

pemasok. Selain itu, pengelolaan data kerusakan 

yang dilakukan secara manual menciptakan 

berbagai kendala, seperti waktu pemrosesan yang 

lama, rentan terhadap kesalahan pencatatan, dan 

sulitnya melacak data historis untuk analisis 

kerusakan. 

Solusi yang ditawarkan melalui penelitian 

ini adalah pengembangan sistem berbasis web 

menggunakan metode Agile. Sistem ini dirancang 

untuk meningkatkan efisiensi pengelolaan data 

kerusakan spare part dan memungkinkan 

perusahaan untuk mengintegrasikan data kerusakan 

dari berbagai sumber, termasuk kerusakan akibat 

human error dan komponen dari pemasok. 

Perusahaan juga dapat melakukan pelacakan 

riwayat kerusakan dan perbaikan secara efektif, 

menganalisis pola kerusakan untuk menentukan 

akar penyebab kerusakan dengan lebih akurat, serta 

mengurangi waktu pengelolaan data dan 

pengambilan keputusan. 

Penerapan metode Agile memungkinkan 

proses pengembangan sistem dilakukan secara 

iteratif dengan fleksibilitas tinggi untuk merespon 

kebutuhan bisnis yang terus berubah. Dalam jangka 

panjang, manfaat yang diharapkan meliputi 

pengurangan biaya akibat kerusakan, peningkatan 

kualitas produk, dan peningkatan daya saing 

perusahaan di pasar. 
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Gbr 18. Pengarahan kepada Admin Quality 

Control 

 

Dalam dokumentasi di atas, salah seorang 

dari kami terlibat aktif dalam aktivitas operasional 

perusahaan. Dokumentasi tersebut tengah 

menunjukan sebuah  arahan dari mahasiswa kepada 

seorang rekan kerja yang merupakan admin untuk 

divisi Quality Control. Kegiatan ini bertujuan 

untuk memastikan admin dari pihak perusahaan 

dapat menjalankan sistem yang telah dibuat dengan 

baik. 

 

 
Gbr 19. Pengarahan kepada Staf Quality Control 

 

Selain memberikan arahan pada admin 

Quality Control perusahaan, kami juga 

memberikan arahan yang sama kepada salah satu 

staf divisi Quality Control. Arahan dilakukan tepat 

di depan salah satu unit motor listrik yang telah 

selesai melalui proses perakitan, sehingga staf 

tersebut dapat mengetahui hal apa saja yang 

berhubungan dengan isi dari sistem yang kami buat 

dengan pemeriksaan yang dilakukan pada unit 

motor listrik tersebut. 
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